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ABSTRAK 

Pakta Perdagangan bebas Free Trade Area (FTA) menjadi fenomena 

di berbagai belahan dunia tidak terkecuali di negara negara di kawasan 

Asia Tenggara. Sebagai salah satu negara yang berada di kawasan 

Asia, Indonesia terus berusaha menggenjot pertumbuhan ekonominya 

untuk bersaing menghadapi tantangan perekonomian global. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis variabel-variabel 

makroekonomi yang mempengaruhi impor bahan baku Indonesia 

periode 2002-2017 pada jangka pendek dan jangka panjang. Impor 

bahan baku Indonesia  digunakan sebagai variabel dependen dan 

sebagai variabel independen adalah kurs tukar Dollar AS, ekspor non 

migas, distribusi sektor industri terhadap Pendapatan Domestik Bruto 

(DIPDB), dan inflasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data runtut waktu kuartal periode 2002-2017. Estimasi kuantitatif 

berdasarkan Error Corretion Model (ECM) dengan asumsi klasik serta 

analisa kointegrasi. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pada 

jangka panjang, variabel inflasi dan ekspor non migas berpengaruh 

secara signifikan terhadap impor bahan baku Indonesia, sedangkan 

pada jangka pendek, variabel inflasi, ekspor non migas dan distribusi 

sektor industri terhadap Pendapatan Domestik Bruto (DIPDB) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap impor bahan baku 

Indonesia.    

 

Kata kunci: Impor bahan baku, Inflasi, Kurs, Pendapatan Domestik 

Bruto (PDB), Ekspor
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ABSTRACK 

 

The Free Trade Area (FTA) free trade pact is a phenomenon in various 

parts of the world, including in countries in the Southeast Asia region. 

As one of the countries in the Asian region, Indonesia continues to 

strive to boost its economic growth to compete against the challenges 

of the global economy. The purpose of this study is to analyze the 

macroeconomic variables that affect imports of Indonesian raw 

materials for the 2002-2017 period in the short and long term. The 

import of Indonesian raw materials is used as the dependent variable 

and as an independent variable is the US Dollar exchange rate, non-oil 

exports, distribution of the industrial sector to Gross Domestic Income 

(DIPDB), and inflation. The data used in this study are sequential data 

for the quarter period 2002-2017. Quantitative estimation based on 

Error Corretion Model (ECM) with classical assumptions and 

cointegration analysis. The results indicate that in the long run, the 

inflation and non-oil export variables significantly influence 

Indonesia's imports of raw materials, while in the short term, the 

inflation variable, non-oil exports and the distribution of the industrial 

sector to Gross Domestic Income (DIPDB) have a significant influence 

on import of Indonesian raw materials. 

 

Keywords: Raw material imports, inflation, exchange rates, gross 

domestic income (GDP), exports 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pakta Perdagangan bebas Free Trade Area (FTA) menjadi 

fenomena di berbagai belahan dunia tidak terkecuali di negara 

negara di kawasan Asia Tenggara. Saat ini FTA telah menjadi 

bagian dari kebijakan ekonomi internasional negara-negara di 

kawasan tersebut. Perhatian negara-negara pada kerja sama 

ekonomi di tingkat regional ASEAN telah berkembang menjadi 

kesepakatan atas pakta perdagangan bebas di kawasan ASEAN 

(Pudjiastuti, 2016). Menurut Anandari (2015), sebagai salah satu 

negara yang berada di kawasan Asia, Indonesia terus berusaha 

menggenjot pertumbuhan ekonominya untuk bersaing menghadapi 

tantangan perekonomian global baik dengan sesama negara 

berkembang maupun dengan negara maju. Pertumbuhan ekonomi 

tersebut dikejar dengan cara mendorong kegiatan produksi di dalam 

negeri. 

 Menurut Gaol (2012), nilai impor Indonesia tidak lepas dari 

besarnya jumlah permintaan dalam negeri atas barang-barang 

konsumsi, bahan baku, dan barang modal yang pasokannya belum 

dapat sepenuhnya dipenuhi oleh industri-industri yang ada di dalam 

negeri. Negara-negara berkembang memiliki elasitisitas permintaan 

impor yang lebih tinggi dibandingkan dengan di beberapa negara 

maju. Hal itu disebabkan karena negara berkembang membutuhkan 
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peningkatan jumlah impor tertentu dimana mereka tidak dapat 

memproduksi sendiri secara efisien, terutama barang modal, barang 

setengah jadi, dan berbagai bahan mentah (Kee, et al., 2007).  

Impor mempunyai peran positif yang dapat dilihat dari 

fungsi impor tersebut dalam perekonomian suatu negara. Fungsi 

impor adalah untuk pengadaan barang konsumsi, bahan baku 

industri, dan barang modal. Barang modal dan bahan baku 

mempunyai peran yang sangat penting bagi suatu industri, karena 

kedua barang tersebut digunakan untuk menambah produktivitas 

dalam menghasilkan barang atau jasa yang ada pada suatu industri 

(Suswati, 2011). 

Peranan sektor industri untuk mendukung ekspor non migas 

dan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan menyebabkan 

pertumbuhan impor terutama barang modal dan bahan 

baku/penolong. Hal ini karena masih banyak industri yang 

berorientasi ekspor maupun dalam negeri tergantung pada bahan 

baku impor. Dengan demikian kalangan industri dapat mengimpor 

barang yang dibutuhkan untuk memacu kegiatan produksi dan 

mengekspor produk jadi ke pasar regional demi memperbaiki 

volume perdagangan luar negeri (Serian & Ariawan, 2014:56).  



 

3 

 

 

Sumber: Publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) 2017-2018, data diolah 

Gambar 1.1 Nilai Impor Menurut Golongan Barang Ekonomi 

Tahun 2016:Q1-2018Q3 

Sejak tahun 2016, Indonesia selalu mencatatkan jumlah 

impor yang melonjak hingga tahun 2018.. Menurut laporan NPI 

Bank Indonesia (2018), impor bahan baku pada triwulan III 2018 

tumbuh 17,2% (yoy), melambat dibandingkan dengan pertumbuhan 

triwulan II 2018 sebesar 17,4% (yoy). Hal itu disebabkan oleh 

melambatnya harga impor. Perlambatan pertumbuhan impor barang 

modal tersebut terutama dipengaruhi oleh perlambatan impor mesin 

otomatis pengolah data, kendaraan bermotor untuk barang, mesin 

bangunan dan konstruksi, serta penurunan impor mesin lainnya 

untuk industri tertentu.  

Walaupun pada tahun 2016-2018 nilai impor bahan baku 

naik, namun  Distribusi sektor Industri pada Pendapatan Domestik 

Bruto (DIPDB) ternyata mengalami penurunan. Berdasarkan 

gambar 1.2, angka distribusi industri pada PDB terus menurun pada 

tahun 2017 bahkan kontribusi sektor industri hanya sekitar 17,58%. 

Indonesia mengimpor berbagai bahan baku yang ketersediannya 

terbatas di dalam negeri seperti gandum, kapas, obat-obatan kimia, 
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dan besi baja. Selain itu, impor barang modal menjadi jenis barang 

yang cukup mendominasi impor barang Indonesia (Safitriani, 

2014). 

Sumber: Badan Pusat Statistik, data diolah 

Gambar 1.2 Distribusi Industri pada PDB (DIPDB) tahun 

2015-2017 

 

Volume impor yang terus melonjak juga berimbas pada nilai 

tukar Rupiah. Tercatat, dalam tiga tahun terakhir Rupiah mengalami 

depresi terhadap Dollar AS. Menurut Abdullah et,al (2016), makin 

tinggi impor barang dan jasa, makin besar permintaan terhadap 

valas sehingga nilai tukar mata uang domestik akan cenderung 

terdepresiasi.Sebaliknya, jika impor menurun, permintaan valas 

menurun sehingga mendorong apresiasi nilai tukar mata uang 

domestik.  
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Sumber: Bank Indonesia, data diolah 

Gambar 1.3 Nilai Tukar Rupiah terhadap US Dollar 

 

Menurut Mankiw (2006), fenomena ini bisa dijelaskan 

dalam model IS-LM, di mana kenaikan belanja pemerintah akan 

meningkatkan output dan menaikkan suku bunga. Kenaikan suku 

bunga tersebut akan menyebabkan arus modal masuk (capital 

inflow) dan membuat kurs nominal terapresiasi. Sehingga 

menyebabkan penurunan ekspor dan kenaikan impor, kemudian 

menyebabkan defisit pada transaksi berjalan. 

Sejalan dengan pemaparan diatas, terdapat beberapa 

penelitian mengenai determinan impor di berbagai negara di dunia 

dan di Indonesia. Beberapa hasil penelitian berbeda di tiap negara 

mengenai faktor yang mempengaruhi intensitas impor. Perbedaan 

faktor juga mempengaruhi beberapa hasil penelitian tersebut. 

Alwell Nteegah dan Nelson Mansi (2016), mengemukakan 

bahwa faktor terbesar yang berpengaruh terhadap permintaan impor 

di Nigeria pada tahun 1980 hingga 2014  adalah pembentukan 

modal bruto dan hutang luar negeri. Faktor yang berpengaruh 

negatif dan signifikan adalah tingkat pendapatan riil GDP, 

perubahan harga domestik dan kurs valuta asing. Hasil analisa data 
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menunjukan bahwa permintaan impor secara negatif namun 

signifikan terhadap GDP. Hal ini menunjukan bahwa peningkatan 

permintaan impor di Nigeria memperlambat GDP pada periode 

penelitian. 

Penelitian yang dilakukan Ibrahim dan Ahmed (2017) di 

Sudan pada periode tahun 1978 hingga 2014. Hasilnya, variabel 

GDP memiliki pengaruh terbesar  pada kuantitas impor 

dibandingkan determinan lainnya, yakni rasio harga dan tingkat 

kurs. Hal yang sama juga terjadi pada penelitian Muhammad Irfan 

Chani, et al (2011). Impor total di Pakistan dipengaruhi secara 

positif dan signifikan oleh semua komponen pengeluaran. Harga 

relatif memiliki pengaruh negatif dan signifkan dengan impor total.  

Di Indonesia, Suryandanu, et al., (2014) menyimpulkan 

bahwa kurs Dollar Amerika, cadangan devisa, inflasi dan Produk 

Domestik Bruto (PDB) berpengaruh  signifikan terhadap impor 

barang konsumsi di Indonesia. Dalam penelitian yang berbeda,  

Fitri Kurniawati dan Anak Agung Ayu Suresmiathi D (2014) 

menyatakan bahwa cadangan devisa, produk domestik bruto dan 

kurs dollar Amerika Serikat memiliki pengaruh signifikan terhadap 

impor bahan baku industri. Hasil pengujian secara parsial yaitu 

produk domestik bruto berpengaruh positif signifikan, tetapi 

cadangan devisa tidak berpengaruh signifikan terhadap impor bahan 

baku industri karena cadangan devisa digunakan untuk pembayaran 

utang luar negeri dan tinggi rendahnya impor sangat dipengaruhi 

oleh kondisi perekonomian Indonesia, sedangkan kurs dollar 

Amerika Serikat berpengaruh negatif signifikan terhadap impor 

bahan baku industri. Oleh karena itu, penulis tertarik utuk 
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melakukan penelitian mengenai “ Analisis variabel 

makroekonomi terhadap impor bahan baku Indonesia tahun 

2002:Q1-2017:Q4”. 

B. Rumusan Masalah 

Indonesia mengalami permasalahan utama dalam 

penyediaan bahan baku bagi sektor industri. Tercatat, bahwa hampir 

70% impor nasional didominasi oleh bahan baku industri. Jika tidak 

secepatnya diatasi, beberapa hal akan terkena imbasnya, seperti 

depresiasi mata uang dan neraca pembayaran defisit. Berdasarkan 

uraian di atas dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh Distribusi Industri pada Pendapatan 

Domestik Bruto (DIPDB) terhadap impor bahan baku di 

Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh kurs terhadap impor bahan baku di 

Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap impor bahan baku di 

Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh ekspor non migas terhadap impor 

bahan baku di Indonesia? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan yang diuraikan pada latar belakang 

permasalahan dan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Distribusi Industri pada 

Pendapatan  Pendapatan Domestik Bruto (DIPDB) terhadap 

impor bahan baku di Indonesia. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh kurs terhadap impor bahan 

baku di Indonesia.  

3. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap impor bahan 

baku di Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh ekspor non migas  terhadap 

impor bahan baku di Indonesia. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bagian dalam 

proses belajar serta menjadi kesempatan untuk menerapkan 

teori yang sudah dipelajari saat kuliah. 

2. Bagi Akademisi 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan studi dan literatur bagi mahasiswa maupun peneliti 

yang ingin melakukan penelitian lanjutan mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi impor pada jangka waktu tertentu. 

3. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pemerintah untuk menentukan kebijakan 

ekonomi terkait perdagangan internasional. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan di dalam penyusunan skripsi ini 

dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian depan, bagian isi, dan 

bagian akhir. Pada bagian awal terdiri dari halaman sampul, 

halaman judul, halaman pengesahan skripsi, halaman persetujuan 

skripsi, halaman pernyataan keaslian, halaman persetujuan publikasi 
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karya ilmiah, halaman motto dan persembahan, pedoman 

transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar 

gambar, daftar lampiran, abstrak. 

Bagian isi berisi uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup. Pada skripsi ini penulis 

menuangkan hasil penelitian dalam empat bab, diantaranya; 

BAB I yaitu pendahuluan skripsi yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Dalam bab I ini akan dipaparkan 

mengenai kondisi Impor Indonesia beserta variabel yang 

mempengaruhinya. Selain itu akan dipaparkan teori dan penelitian 

terdahulu mengenai impor. Data tersebut digunakan sebagai 

gambaran umum dari penelitian ini.  

BAB II yaitu menjelaskan tentang teori yang relevan dengan 

topik yang akan dibahas, pengembangan hipotesis di mana 

merupakan upaya untuk merumuskan hipotesis dengan argumen 

yang dibangun dari teori atau logika dan penelitian sebelumnya 

yang relevan. Terakhir, akan dibahas mengenai model penelitian 

atau rerangka berpikir. Pada bagian ini akan dipaparkan tentang 

impor bahan baku beserta variabel lain yakni Distribusi Industri 

pada Pendapatan  Pendapatan Domestik Bruto (DIPDB), inflasi, 

kurs Dollar serta ekspor non migas. Selanjutnya peneliti akan 

menjelaskan hubungan kelima variabel tersebut dari penelitian 

terdahulu dan memaparkan perbedaan penelitian ini dibandingkan 

dengan penelitian sebelumnya. 

BAB III yaitu metode penelitian yang berisi penjelasan jenis 

penelitian, data dan teknik perolehannya, variabel penelitian, dan 
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metoda pengujian hipotesis. Pada bagian ini peneliti juga akan 

memberikan penjelasan mengenai teknik analisis menggunakan 

ECM serta tahapan-tahapan dalam ujinya. 

BAB IV terdiri dari uraian analisis dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan dengan menggunakan metode ECM dan 

pembahasan lebih lanjut mengenai penelitian ini.  

 BAB V merupakan penutup yang berisikan kesimpulan 

yang menjadi jawaban dari rumusan masalah penelitian ini, 

keterbatasan penelitian yang berisi kekurangan penyusun dalam 

melakukan penelitian ini serta saran yang diberikan penyusun untuk 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Perdagangan internasional merupakan solusi bagi sebuah 

negara untuk mendapatkan keuntungan atau memenuhi kebutuhan 

akan barang dan jasa yang tidak mampu diproduksi dalam negeri. 

Adanya perdagangan internasional memunculkan efisiensi dan 

spesialisasi bagi setiap negara dalam persaingannya dengan negara 

lain. Indonesia sebagai negara yang sedang memaksimalkan 

produksi di sektor industri memiliki permasalahan dalam 

penyediaan bahan baku yang mengharuskan Indonesia melakukan 

impor bahan baku. Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh 

variabel makroekonomi terhadap impor bahan baku Indonesia  

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Variabel Distribusi Industri pada Pendapatan Domestik Bruto 

(DIPDB) mempengaruhi impor bahan baku Indonesia secara 

negatif pada jangka waktu pendek dan jangka waktu panjang. 

Hal ini dikarenakan ketika pemerintah dapat memaksimalkan 

infrastruktur dalam pembangunan industri hulu yang lebih baik, 

akan mempengaruhi volume impor bahan baku yang dilakukan 

oleh sektor industri dalam penyediaan bahan baku. 

2. Variabel Kurs Rupiah-Dollar AS berpengaruh secara negatif 

terhadap impor bahan baku Indonesia pada jangka waktu 

pendek dan jangka waktu panjang. Keadaan ini dikarenakan 
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ketika kurs Rupiah-Dollar AS menguat, maka harga bahan 

baku impor akan meningkat dan akan membuat pelaku industri 

melakukan efisiensi atau subtitusi. 

3. Variabel Inflasi berpengaruh secara positif terhadap impor 

bahan baku Indonesia pada jangka waktu pendek dan jangka 

waktu panjang. Inflasi membuat harga bahan baku dalam 

negeri meningkat dan membuat keputusan pelaku industri 

melakukan subtitusi pada bahan baku impor. 

4. Variabel ekspor non migas berpengaruh secara positif terhadap 

impor bahan baku Indonesia pada jangka panjang dan jangka 

pendek. Hal ini didorong oleh orientasi mayoritas pelaku 

industri yang berorientasi ekspor pada produk barang dan jasa 

yang dihasilkan.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang memerlukan 

perbaikan dan pengembangan dalam penelitian-penelitian 

berikutnya. 

1. Data yang digunakan hanya berupa inflasi, nilai kurs Rupiah-

Dollar AS, ekspor non migas, Distribusi Industri pada 

Pendapatan Domestik Bruto (DIPDB) dan impor bahan baku 

Indonesia 

2. Rentan waktu penelitian yang dapat dikatakan singkat untuk 

ukuran metode penelitian Error Correction Model (ECM)  

yakni hanya kurun waktu 2002-2017.  
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  C. Saran 

1. Bagi pemerintah pusat 

a. Pemerintah Indonesia khususnya kementrian perindustrian 

agar lebih meningkatkan produksi bahan baku yang 

diperlukan dalam dunia industri manufaktur untuk 

mengurangi tingkat impor bahan baku. 

b. Pemerintah Indonesia agar memprioritaskan impor bahan 

baku untuk industri yang berorientasi ekspor, agar dapat 

menyeimbangkan devisa yang telah keluar dalam 

penggunaannya untuk transaksi bahan baku. 

c. Pemerintah Indonesia agar membuat peraturan bagi 

perusahaan multinasional yang mengekspor bahan mentah 

untuk memproduksi bahan mentah tersebut menjadi barang 

setengah jadi atau bahan baku di Indonesia agar selanjutnya 

dapat digunakan untuk membantu kebutuhan industri dalam 

negeri. 

2. Bagi pelaku industri 

a. pelaku industri agar melakukan efisiensi dalam hal 

pemakaian bahan baku agar dapat menekan volume impor 

bahan baku 

b. pelaku industri agar berusaha untuk menemukan barang 

pengganti bagi bahan baku yang masih impor dari negara 

lain agar menekan biaya produksi serta meengurangi devisa 

yang keluar dari Indonesia.   
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas dan 

memperdalam teori mengenai perdagangan internasional 

khususnya impor 

b. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperbaharui 

rentang waktu yang lebih panjang serta wilayah yang cukup 

luas untuk hasil penelitian yang lebih jelas 

c. Diharapkan dapat mempertimbangkan variabel-variabel lain 

yang lebih luas mungkin mempengaruhi perdagangan 

internasional khususnya impor. 
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